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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menggambarkan resiliensi individu penyintas bencana alam serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang berperan dalam membentuk resiliensinya. Metode yang digunakan
adalah tinjauan literatur dari artikel atau laporan hasil penelitian yang telah dipublikasikan 7 tahun
terakhir yaitu dari tahun 2016-2023. Pengambilan data menggunakan teknik penelusuran artikel pada
Google Scholar. Jumlah artikel yang dianalisis sebanyak 10 artikel. Penilaian kualitas didasarkan pada
indeksasi jurnal di Sinta dan Garuda. Teknik sintesis data yang digunakan adalah thematic analysis. Hasil
penelitian ini mendapatkan gambaran resiliensi penyintas bencana alam yang ditinjau dari tujuh aspek
resiliensi yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls, causal analysis, optimis, empati, self efficacy, dan
reaching out. Dari 10 artikel yang dianalisis, sebanyak empat artikel membahas tujuh aspek resiliensi
tersebut. Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang memengaruhi resiliensi penyintas bencana alam
dikelompokkan menjadi dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari:
(1) faktor sosial; (2) faktor modal sosial, dan; (3) faktor ekonomi. Faktor Eksternal terdiri atas: (1) faktor
institusi, dan; (2) faktor infrastruktur. Hasil temuan ini diharapkan dapat memperkaya literatur
mengenai psikologi bencana dan resiliensi serta menjadi dasar dalam pengembangan program atau
intervensi psikososial bagi penyintas bencana alam.
Kata Kunci: resiliensi; penyintas bencana alam; faktor resiliensi; kajian literatur

Abstract
This study aims to describe the resilience of individual survivors of natural disasters and identify the factors
that play a role in shaping their resilience. The method used is a literature review of articles or research
reports published in the last 7 years, from 2016-2023. Data collection uses article search techniques on
Google Scholar. The number of articles analyzed was 10 articles. Quality assessment is based on journal
indexation in Sinta and Garuda. The data synthesis technique used was thematic analysis. The results of this
research obtained an overview of the resilience of natural disaster survivors in terms of seven aspects of
resilience, namely emotion regulation, impulse control, causal analysis, optimism, empathy, self-efficacy,
and reaching out. Of the 10 articles analyzed, four articles discussed these seven aspects of resilience. In this
study, the factors that influence the resilience of natural disaster survivors are grouped into two factors,
namely internal factors and external factors. Internal factors consist of: (1) social factors; (2) social capital
factors, and; (3) economic factors. External factors consist of: (1) institutional factors, and; (2)
infrastructure factors. The findings are expected to enrich the literature on disaster psychology and
resilience and become the basis for developing psychosocial programs or interventions for natural disaster
Survivors.
Keywords: resilience; survivors of natural disasters; resilience factors; literature review.
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PENDAHULUAN

Kejadian bencana alam merupakan kejadian luar biasa yang dapat menimpa individu
perseorangan ataupun sekelompok orang. Bencana alam didefinisikan sebagai kejadian alam yang
tidak terkendali yang dapat menyebabkan kerusakan serius pada lingkungan, harta beda, dan
kehidupan manusia (Budiman et al., 2023). Bencana alam memiliki beberapa jenis berupa banjir,
longsor, gempa bumi, tsunami dan letusan gunung berapi. Menurut Ammelia et al. (2022) bencana
alam dapat terjadi diakibatkan oleh perubahan yang terjadi di alam ataupun diakibatkan oleh
campur tangan manusia.

Menurut Ardalan et al. (2016) bencana alam memiliki dampak yang sangat besar terhadap
aspek fisik, sosial, dan psikologis manusia dan mengganggu keseimbangan hidup mereka. Bencana
alam yang besar umumnya selalu memakan korban jiwa yang tidak sedikit tetapi tidak semua
korban dari bencana alam tersebut meninggal dunia. Para korban yang selamat dari bencana alam
akan tetap menjalankan hidupnya pasca kejadian tersebut dan akan disebut sebagai penyintas
bencana alam. Namun, tidak jarang dari mereka mengalami tekanan psikologis berkepanjangan
akibat peristiwa bencana alam (Syafrizaldi et al, 2023). Tekanan psikologis yang dialami oleh
penyintas bencana seringkali berkembang menjadi gangguan mental yang serius seperti
kecemasan, gangguan mental yang serius, dan Post Traumatic Stress Disorder (Saputra et al,,
2023). Tanpa intervensi yang tepat kondisi ini dapat berlanjut dalam jangka panjang dan
mengganggu proses pemulihan kehidupan mereka secara menyeluruh dan menyebabkan
gangguan psikologis.

Pengalaman pascabencana akan dianggap sebagai pengalaman yang menyakitkan bagi para
penyintas bencana karena kondisi kehilangan yang mereka alami. Namun, bencana alam
mendorong mereka untuk menemukan makna hidupnya walaupun mereka sering merasa putus
asa karena harus menghadapi trauma dan penderitaan akibat kehilangan harta, keluarga, rumah
(Sintia et al, 2023). Untuk dapat bertahan dalam menghadapi situasi bencana alam yang
menggoncangkan psikologis dan bersifat merugikan tersebut, diperlukan mekanisme adaptasi
dalam diri penyintas bencana untuk mampu mengelola kondisi buruk pasca bencana agar tidak
mempengaruhi kehidupan saat ini dan masa yang akan datang. Kemampuan untuk bertahan dan
beradaptasi dengan baik ketika menghadapi kondisi yang tidak menyenangkan dinamakan
resiliensi. Menurut Masten & Gewirtz (2006) resiliensi merupakan kemampuan individu untuk
beradaptasi kembali secara positif ketika dihadapkan dengan situasi yang sulit atau menekan agar
dapat kembali seperti semula. Dalam konteks bencana alam, resiliensi didefinisikan sebagai
kemampuan individu untuk menghadapi dan menyesuaikan diri, mempertahankan fungsi-fungsi
utama mereka di masyarakat serta kemampuan untuk pulih dan kembali ke kondisi normal
sebelum bencana alam terjadi (Twigg, 2007).

Resiliensi merupakan kemampuan kunci yang memungkinkan individu dan komunitas
untuk bertahan, pulih dan beradaptasi pasca bencana. Menurut Norris et al. (2008) menekankan
bahwa resiliensi dapat mengurangi tekanan psikologis dan memungkinkan pemulihan yang efektif
bagi para penyintas bencana alam. Oleh karena itu, kemampuan resiliensi penting dimiliki bagi
para penyintas untuk meminimalisir dampak bencana alam dan harus menjadi bagian utama
dalam upaya atau setiap program pemulihan pasca bencana alam. Pentingnya kajian tentang
resiliensi pada individu penyintas bencana alam banyak diungkapkan dalam penelitian-penelitian
terdahulu. Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nufus & Husna (2017); Kurniawan
et al. (2018); Saputra et al. (2023); Sasmita & Afriyenti (2019) mendapati resiliensi penyintas
bencana alam yang ditinjau melalui tujuh aspek resiliensi. Pada penelitian ini akan memperdalam
dalam menganalisis perilaku individu penyintas bencana alam yang termasuk ke dalam kategori
resilien berdasarkan tujuh aspek resiliensi.

Selain itu, pada penelitian terdahulu menyebutkan terdapat berbagai faktor yang
memengaruhi resiliensi pada individu penyintas bencana yaitu jenis kelamin (Apriyanto &
Setyawan, 2020), pengetahuan dan tingkat pendidikan (Hafizi et al., 2021), usia (Pattipeilohy et
al, 2019; Apriyanto & Setyawan, 2020), keeratan hubungan antar sesama masyarakat
(Pattipeilohy et al., 2019), dukungan sosial (Saputra et al., 2023), aktivitas pekerjaan (Hakim et al.,
2023; Pattipeilohy et al.,, 2019), pendapatan (Hafizi et al,, 2021), bantuan dari pemerintah dan
lembaga masyarakat (Hafizi et al, 2021; Aksyar et al, 2023). Pada penelitian ini akan
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mengelompokkan faktor-faktor yang ditemukan pada literatur menjadi dua faktor utama yaitu
faktor internal dan eksternal. Pengelompokan ini didasarkan pada pendekatan yang dikemukakan
oleh Ungar (2011) yang menyatakan bahwa resiliensi tidak hanya berasal dari dalam diri individu
tetapi juga bergantung bagaimana individu tersebut untuk mengakses dan memaknai sumber
daya psikologis, sosial, budaya, dan fisik dalam lingkungannya secara bermakna. Richardson
(2002) menyatakan bahwa resiliensi merupakan hasil dari interaksi individu dengan lingkungan
sosialnya yang terbentuk melalui interaksi dan support systems. Dengan demikian,
pengelompokkan faktor-faktor resiliensi ke dalam kategori internal dan eksternal menjadi
pendekatan yang relevan dalam memahami bagaimana individu membangun ketahanan
psikologis dan analisis yang lebih komprehensif terhadap peran masing-masing faktor.

Melalui pemaparan diatas, kajian literatur ini disusun dengan tujuan mengetahui gambaran
resiliensi individu penyintas bencana alam yang ditinjau dari tujuh aspek resiliensi dan faktor-
faktor yang membentuk resiliensi mereka. Penulisan kajian literatur ini penting dilakukan guna
mengetahui proses adaptasi penyintas bencana alam dan pertimbangan intervensi psikososial
yang tepat dalam pemulihan individu pasca bencana.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur atau studi kepustakaan, yaitu
pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyintesis literatur dan
melibatkan penelusuran dari berbagai sumber literatur seperti laporan, artikel, buku dan lainnya
untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif dari topik yang diteliti (Jamaludin et al,,
2023). Proses penggalian literatur dilakukan pada database Google Scholar dengan kata kunci
“resiliensi”, “masyarakat”, “pasca”, dan “bencana”. Artikel yang diperoleh dari Google Scholar
kemudian dipilih dan diseleksi oleh peneliti untuk menentukan kesesuaian artikel yang diinginkan
dan menghapus artikel yang tidak termasuk. Setelah mendapatkan artikel yang sesuai dengan
kriteria inklusi yang ditetapkan, artikel kemudian dianalisis untuk mendapat hasil yang sesuai
dengan tujuan penelitian yang ditetapkan.

Adapun kriteria inklusi terkait literatur yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan
kualitatif yang berkaitan dengan resiliensi individu penyintas bencana alam dan artikel
diterbitkan dalam rentang tahun 7 tahun terakhir dengan rentang 2016 -2023. Sedangkan kriteria
eksklusi yang digunakan yaitu artikel, makalah, atau skripsi yang belum diterbitkan sebagai
publikasi. Setelah melewati seleksi berdasarkan Kkriteria inklusi dan eksklusi, artikel dinilai
kualitasnya berdasarkan indeksasi Sinta dan Garuda untuk memastikan kredibilitas temuan. Dari
10 artikel yang digunakan, dua artikel berasal dari Sinta 2, dua artikel dari Sinta 3, tiga artikel dari
Sinta 4, dan satu artikel dari Sinta 5. Dua artikel yang lain berasal dari jurnal yang belum terindeks
di Sinta, tetapi tetap digunakan karena terdapat dalam indeks Garuda dan relevan dengan topik
penelitian yang diteliti.

Setelah melalui tahapan pengumpulan, seleksi, dan penilaian kualitas artikel, langkah
selanjutnya adalah menyintesis informasi yang telah diperoleh. Adapun teknik sintesis data hasil
review yang digunakan dalam penelitian ini adalah thematic analysis, yaitu teknik menganalisa
data dengan tujuan untuk mengidentifikasi pola atau menemukan tema melalui data yang telah
dikumpulkan oleh peneliti (Braun & Clarke, 2006). Metode ini sangat efektif apabila sebuah
penelitian bermaksud untuk mengupas secara rinci data-data yang dimiliki untuk menemukan
keterkaitan pola-pola dalam sebuah fenomena dan menjelaskan sejauh mana fenomena terjadi
melalui kacamata peneliti (Fereday & Muir-Cochrane, 2006).
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Berikut merupakan kegiatan kajian literatur yang dilakukan untuk mendukung hasil temuan
penelitian yang didapatkan:

[ Identification of studies via databases and registers ]
_E Records identified from: Records removed before
E screening:
= Google Scholar (n = 2.560)
E Records removed for other
s i reasons (n = 1.160)
Records screened Records excluded
(n=1.400) (n=1.157)
Reports sought for retrieval Reports not retrieved

of
= .
.g (n = 243) Repotfrtlszeﬁl)uded.
o
’mG i Isi tidak relevan (n = 138)

Reports assessed for eligibility Skripsi dan kajian literatur

—> (=81)
(n=229)
2 New studies included in review
=
=
= (m=10)
=
— Gambar 1. Prisma Sudy Flow Diagram
Sumber: (Page et al,, 2021)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Aspek-Aspek Resiliensi dari Individu Penyintas Bencana Alam

Penelitian terdahulu yang membahas mengenai resiliensi penyintas bencana alam
dilakukan oleh Sintia et al. (2023) yang menggunakan lima aspek dari resiliensi yaitu kompetensi
personal, percaya diri, penerimaan positif, kontrol diri, dan spiritualitas, namun pada penelitian
ini yang menawarkan pendekatan aspek resiliensi yang lebih komprehensif oleh Reivich & Shatte
(2002) yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, kemampuan analisis penyebab
masalah, empati, efikasi diri, dan reaching out dengan mencakup aspek tambahan dari resiliensi
yang belum muncul dalam penelitian sebelumnya.
1. Regulasi Emosi

Regulasi emosi merupakan proses pengenalan, pemeliharaan dan pengaturan emosi negatif
maupun positif baik secara otomatis atau terkontrol, secara tampak maupun yang tersembunyi
dan disadari maupun tidak disadari (John & Gross, 2007). Regulasi emosi ditunjukkan dari sikap
penyintas bencana alam yang mampu mengelola emosi negatif agar tetap tenang sehingga tidak
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menambah kepanikan pada anggota keluarga lain pasca bencana. Selain itu, mereka juga
menerima musibah yang menimpa dengan lapang dada. sebagai bagian dari upaya menjaga
ketenangan dan kestabilan emosional dalam situasi yang penuh tekanan. Menurut penelitian
Nuryono et al. (2022) kemampuan regulasi emosi yang baik akan menurunkan resiko terkena
gangguan psikologis pasca bencana dan membantu penyintas bencana untuk tetap sabar dan
mengelola perasaan emosi mereka. Mereka yang belum memiliki kemampuan regulasi emosi yang
baik pasca bencana alam cenderung terjebak dalam kemarahan dan kesedihan.
2. Pengendalian Impuls

Pengendalian impuls adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan keinginan,
kegemaran, dorongan, dan tekanan yang timbul di dalam diri (Asmita & Hidayati, 2015).
Pengendalian impuls dari hasil studi literatur ditunjukkan dari bagaimana penyintas bencana alam
memaknai peristiwa bencana alam merupakan cobaan dari tuhan. Pemaknaan ini membantu
mereka untuk mengendalikan amarah yang muncul dalam diri. Dengan landasan tersebut, mereka
cenderung bersikap lebih sabar dan mempertimbangkan tindakan secara matang sehingga dapat
menghindari pengulangan kesalahan yang sama. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Taufiq et al. (2014) kemampuan untuk mengendalikan dorongan negatif dan menjaga hubungan
sosial secara positif merupakan indikator dari aspek pengendalian impuls yang baik.
3. Optimis

Optimis merupakan kepercayaan individu bahwa segala sesuatu akan menjadi lebih baik
(Khofifah, 2022). Optimisme dari hasil studi literatur dapat dilihat dari bagaimana penyintas
bencana alam meyakini bahwa masa depan mereka akan membaik pasca peristiwa bencana serta
memiliki keyakinan untuk dapat mengembalikan keadaan seperti semula. Pemikiran bahwa setiap
kesulitan pasti akan diikuti oleh jalan kemudahan semakin memperkuat sikap optimis mereka.
Keyakinan ini diperkuat melalui aktivitas spiritual salah satunya dengan selalu berdoa kepada
tuhan. Ketaatan dan keterlibatan kegiatan religi berperan penting dalam meningkatkan optimisme
yang akan membantu penyesuaian psikologis penyintas bencana alam (Chan et al, dalam
Nurfathiyah, 2013).
4. Kemampuan Menganalisis Masalah

Kemampuan menganalisis masalah berkaitan dengan kemampuan individu untuk
mengidentifikasi penyebab dari permasalahan yang dihadapi, jika seseorang tidak mampu untuk
mengidentifikasi penyebab dari permasalahan dari yang mereka hadapi, maka mereka cenderung
mengulangi kesalahan yang sama (Sasmita & Afriyenti, 2019). Kemampuan menganalisis masalah
dari hasil studi literatur dapat dilihat dari individu penyintas bencana alam berusaha mencari
solusi atas berbagai permasalahan yang mereka hadapi pasca peristiwa bencana alam seperti
tempat tinggal. Kemampuan untuk segera mengidentifikasi masalah yang muncul memungkinan
mereka menghindari pengulangan kesalahan yang dalam dalam proses pemulihan pasca bencana.
Sementara itu, temuan Taufiq et al. (2014) lebih menyoroti aspek analisis penyebab masalah
berfokus pada kemampuan penyintas dalam mengenali penyebab bencana di wilayah mereka
sebagai bagian dari upaya kesiapsiagaan bencana.
5. Empati

Empati merujuk pada kemampuan untuk memahami perilaku orang lain melalui
pemahaman tanda-tanda psikologis, emosional, dan membangun hubungan relasi yang lebih baik
(Sasmita & Afriyenti, 2019). Kemampuan Empati dari hasil studi literatur tercermin dari sikap
penyintas bencana alam yang merasakan iba terhadap sesama mereka yang mengalami
keterpurukan. Hal ini membuat mereka tergerak untuk membantu sesama yang terdampak
walaupun berada di tengah kesulitan dan keterbatasan, baik dengan memberikan bantuan
langsung sesuai kebutuhan maupun mengharapkan pemenuhan kebutuhan untuk sesama
penyintas lainnya melalui bantuan dari pemerintah. Temuan ini sejalan dengan pernyataan Toi &
Batson (dalam Utomo & Minza, 2018) menjelaskan bahwa rasa empati dalam diri individu akan
muncul saat dihadapkan pada situasi yang membutuhkan pertolongan sehingga mendorong
munculnya perilaku menolong
6. Efikasi Diri

Efikasi diri merujuk pada keyakinan individu dalam menghadapi suatu permasalahan dan
dapat mencapai keberhasilan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut dengan sukses
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(Saputra et al., 2023). Efikasi diri dari hasil studi literatur dapat dilihat dari penyintas bencana
alam bekerja keras untuk mengembalikkan keadaan seperti semula sebelum bencana terjadi.
Selain itu, mereka memiliki keyakinan kuat untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Pada
akhirnya, banyak dari mereka merasa bahwa kehidupan yang dijalani saat ini sudah lebih baik
dibandingkan awal pasca bencana. Temuan ini sejalan dengan Taufiq et al. (2014) yang
menunjukkan bahwa self-efficacy yang tinggi memungkinkan penyintas lebih mampu
memecahkan masalah pasca bencana. Sementara itu, Jayanti (2020) menyoroti peran efikasi diri
dapat meningkatkan kesiapsiagaan dan kemandirian saat menghadapi bencana. Dengan demikian
efikasi diri berperan penting baik dalam kesiapsiagaan maupun dalam pemulihan setelah bencana
terjadi.
7. Reaching Out

Reaching out merupakan kemampuan individu meraih aspek positif atau mengambil hikmah
dari kejadian buruk yang dihadapi (Dumaris & Rahayu, 2019). Reaching out dari hasil studi
literatur dapat dilihat bagaimana penyintas bencana alam mampu mengambil hikmah positif dari
peristiwa bencana alam yang mereka alami. Mereka merasa menjadi lebih dekat dengan keluarga
maupun tuhan, serta mampu melihat sisi positif dari pengalaman tersebut sebagai bagian dari
proses pemaknaan dan pertumbuhan diri. Temuan ini sejalan dengan penelitian Kumara &
Susetyo (2015) yang menunjukkan bahwa penyintas memaknai bencana sebagai kehendak Tuhan,
selalu berusaha mengambil sisi positif dari pengalaman tersebut, serta mempercayai bahwa hal
itu akan membawa berkah dan mendekatkan diri mereka kepada Tuhan.

Tabel 1. Ringkasan Aspek-Aspek Resiliensi

Aspek

Pengertian

Pembahasan

Regulasi Emosi

Proses mengenali, mengatur, dan
mengelola emosi negatif maupun
positif

Penyintas menjaga ketenangan, menerima
musibah dengan lapang dada untuk
mengurangi  kepanikan dan  menjaga
stabilitas emosi.

Pengendalian Kemampuan mengendalikan Penyintas memaknai bencana sebagai cobaan
Impuls dorongan, keinginan, dan tekanan Tuhan sehingga membantu mengendalikan
dalam diri amarah dan bertindak secara sabar dan bijak
Optimisme Kepercayaan bahwa segala sesuatu Penyintas yakin bahwa masa depan mereka
akan menjadi lebih baik akan membaik. Keyakinan bahwa kesulitan
akan diikuti kemudahan memperkuat sikap
optimis
Kemampuan Kemampuan mengidentifikasi Penyintas mencari solusi atas permasalahan
Analisis Penyebab penyebab masalah untuk mencegah yang mereka hadapi pasca bencana seperti
Masalah pengulangan kesalahan tempat  tinggal. Mereka mencegah
pengulangan kesalahan dalam proses
pemulihan
Empati Kemampuan memahami perasaan Penyintas merasakan iba dan membantu
dan tindakan orang lain sesama  penyintas  meskipun  dalam
keterbatasan baik secara langsung maupun
mendorong bantuan dari pihak lain
Efikasi Diri Keyakinan akan kemampuan diri Penyintas bekerja keras dalam memulihkan

menghadapi
masalah

dan menyelesaikan

keadaan pasca bencana. Mereka percaya diri
dalam menghadapi masalah hingga merasa
kehidupan membaik dibandingkan masa
awal pasca bencana

Reaching Out

Kemampuan mengambil hikmah
dan aspek positif dari kejadian
buruk

Penyintas melihat sisi positif dari bencana
sehingga mereka merasa lebih erat dengan
tuhan dan keluarga dan memaknai bencana
sebagai proses pertumbuhan diri
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Faktor-Faktor yang memengaruhi Resiliensi Individu Penyintas Bencana Alam

Hasil kajian literatur juga membahas mengenai faktor-faktor yang membentuk resiliensi
individu penyintas bencana alam. Berdasarkan rincian artikel yang disintesis dalam studi literatur
ini, diperoleh ditemukkan berbagai macam faktor yang memengaruhi resiliensi individu penyintas
bencana alam kemudian dikelompokkan menjadi dua faktor utama di dalam kajian literatur ini
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dua faktor tersebut selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hafizi et al. (2021) membagi faktor-faktor yang membentuk resiliensi penyintas
bencana alam menjadi dua utama yaitu faktor yaitu faktor internal dan eksternal, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Retnowati dalam (Nurfathiyah, 2013)mendapati faktor personal
dan faktor lingkungan yang memengaruhi resiliensi penyintas bencana alam. Pembagian faktor
internal dan eksternal sejalan dengan kategori faktor personal dan lingkungan, yang sama-sama
menekankan peran individu dan sosial dalam membentuk resiliensi penyintas bencana alam.

A. Faktor Internal
1. Faktor Sosial

Faktor sosial berperan penting dalam membentuk resiliensi individu penyintas bencana
alam. Faktor sosial mencakup pada usia, pendidikan, jenis kelamin. Tingkat pendidikan dan
pengetahuan individu terhadap kesiapsiagaan bencana memiliki dampak signifikan terhadap
kemampuan individu dalam menghadapi tekanan akibat bencana. Hasil penelitian ini sejalan
dengan yang dilakukan oleh Fauziya & Daulima (2017) menemukan bahwa terdapat hubungan
antara tingkat pendidikan dengan resiliensi penyintas bencana alam. Tingginya tingkat pendidikan
seseorang maka seseorang tersebut dapat mengetahui sistem kesiapsiagaan bencana yang baik
dalam menghadapi datangnya bencana alam (Pattipeilohy et al., 2019).

Dalam aspek usia, penyintas bencana yang lebih dewasa lebih dapat untuk berpikir positif,
kemampuan mengelola stress yang lebih baik dan mampu mengambil hikmah dari kejadian
bencana alam. Sejalan dengan penelitian Sintia et al. (2023); Deviantony (2020) menyebutkan
para penyintas yang berusia menengah hingga lanjut dapat mengendalikan rasa stress yang
mereka rasakan saat berada di dalam fase krisis dan stress pasca bencana sehingga lebih resilien
terhadap bencana. Hal tersebut karena individu yang lebih tua cenderung memiliki pengalaman
yang lebih banyak dalam menghadapi krisis, sehingga memiliki tingkat resiliensi yang lebih tinggi
dibandingkan individu yang lebih muda.

Sejalan dengan faktor sosial, jenis kelamin juga dapat memengaruhi strategi resiliensi. Laki-
laki umumnya menunjukkan tingkat resiliensi yang lebih tinggi karena cenderung dapat mengatasi
kesulitan dan penderitaan mereka pasca bencana dibandingkan perempuan. Hal tersebut terjadi
karena laki-laki dan perempuan menunjukkan perbedaan dalam strategi resiliensi, perempuan
lebih cenderung mencari dukungan sosial sebagai cara utama mereka dalam menghadapi tekanan
dan trauma pascabencana, sementara laki-laki menggunakan strategi problem solving (Apriyanto
& Setyawan, 2020). Pendekatan problem focused coping dalam menyelesaikan masalah dapat
memberikan rasa kontrol yang lebih besar yang akan berkontribusi pada peningkatan resiliensi
(Erdogan et al, 2015). Studi sebelumnya oleh Ramadhan & Mawarpury (2024) telah
mengidentifikasi perbedaan resiliensi penyintas bencana alam yang ditinjau dari jenis kelamin dan
usia, hasil menunjukkan bahwa laki-laki lebih resilien daripada perempuan.

2. Faktor Modal Sosial

Faktor modal sosial mencakup pada bagaimana hubungan antar masyarakat, jaringan sosial,
dan rasa empati terhadap sesama. Lingkungan yang memiliki kepercayaan tinggi, saling menolong,
dan gotong royong akan membantu individu mencapai kondisi resilien. Hal tersebut dapat terjadi
karena aktivitas budaya bergotong royong dan kebersamaan mampu untuk memperkuat
hubungan sosial untuk pemberdayaan masyarakat dan resilien terhadap bencana (Hartini, 2017).
Lebih lanjut, penelitian Pattipeilohy et al. (2019) menegaskan bahwa masyarakat yang memiliki
jaringan sosial yang kuat lebih mampu untuk kembali pulih setelah bencana dibandingkan dengan
masyarakat yang kurang memiliki jejaring sosial yang erat.

Selain itu, keterlibatan dalam aktivitas kolektif dan dukungan antar warga seperti saling
membantu dan mengajak partisipasi dalam kegiatan penanggulangan bencana. Menurut
penelitian oleh Kurnia (2021) rendahnya modal sosial dalam suatu komunitas masyarakat akan
berdampak terhadap kurangnya aktivitas kolektif yang digunakan individu untuk mencapai
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keadaan resilien yang optimal. Hal tersebut terjadi karena para penyintas bencana alam berusaha
untuk mengikuti kegiatan atau komunitas untuk mendapatkan dukungan sosial dari orang-orang
di sekitar. Individu yang memiliki dukungan sosial yang baik dari keluarga, teman atau masyarakat
akan menjadi individu yang resilien pasca bencana (Sintia et al., 2023).

3. Faktor Ekonomi

Faktor ekonomi merupakan aspek yang sangat penting terhadap resiliensi individu pasca
bencana. Stabilitas ekonomi pasca bencana memungkinkan individu untuk bangkit lebih cepat dan
mengurangi tekanan psikologis. Individu yang memiliki pendapatan stabil lebih mampu untuk
pulih secara psikologis dibandingkan individu dengan kondisi ekonomi rendah. Menurut
Apriyanto & Setyawan (2020) penyintas yang tidak memiliki pekerjaan dan penghasilan di bawah
Upah Minimum Regional (UMR) memiliki tingkat resiliensi yang rendah dibandingkan penyintas
yang memiliki pendapatan tinggi dan pekerjaan tetap.

Adanya fenomena kesulitan menemukan lapangan pekerjaan baru dan kekurangan lapangan
pekerjaan akan memengaruhi tingkat resiliensi mereka. Sejalan dengan penelitian Apriyanto &
Setyawan (2020) menyatakan bahwa individu yang tidak memiliki pekerjaan tetap setelah
bencana akan mengalami tingkat stres yang lebih tinggi dan resiliensi yang lebih rendah. Untuk
itu, diperlukan upaya dari pemerintah dalam bentuk rehabilitasi dan rekonstruksi sektor ekonomi
secara menyeluruh mencakup evaluasi kebutuhan masyarakat dan dukungan finansial yang
berkelanjutan (Kaban et al, 2024). Dengan adanya dukungan finansial dari pemerintah dan
lembaga bantuan kemanusiaan juga menjadi faktor penting dalam mempercepat pemulihan
ekonomi penyintas yang terdampak.

Tabel 2. Ringkasan Faktor Internal

Sub Faktor Indikator Temuan Utama
Faktor Sosial Usia Usia yang lebih dewasa lebih resilien terhadap bencana karena
pengalaman dan kemampuan mengelola stres lebih baik
Pendidikan & Pendidikan dan pengetahuan yang tinggi akan kesiapsiagaan
Pengetahuan bencana meningkatkan kemampuan dalam menghadapi bencana
kedepannya
Jenis Kelamin Laki-laki cenderung lebih resilien dengan strategi problem

focused coping dibandingkan perempuan yang mengandalkan
dukungan sosial

Faktor Pendapatan Pendapatan yang tinggi dan stabil mempercepat pemulihan
Ekonomi psikologis penyintas pasca bencana
Status Pekerjaan Ketiadaan pekerjaan dan pengangguran menghambat penyintas
dalam mencapai kondisi resilien
Faktor Modal Hubungan antar Kepercayaan, gotong royong, dan solidaritas meningkatkan
Sosial masyarakat & jaringan resiliensi pada penyintas bencana
social
Partisipasi kolektif dan Keterlibatan dalam komunitas dan dukungan dari sekitar
dukungan social membantu individu membangun resiliensi pasca bencana.

B. Faktor Eksternal
1. Faktor Institusi

Faktor institusi atau kelembagaan dalam resiliensi merupakan salah satu faktor yang
penting. Dukungan dari institusi, baik pemerintah, lembaga human initiative, maupun komunitas
lokal, memainkan peran penting dalam membangun resiliensi penyintas bencana. Penelitian oleh
Wandira et al. (2024) menunjukkan bahwa masyarakat yang mendapatkan bantuan cepat dari
lembaga pemerintah atau komunitas lebih mampu untuk resilien secara komprehensif dan
berkelanjutan dibandingkan dengan yang tidak memiliki akses terhadap dukungan tersebut. Hal
tersebut terjadi karena pemerintah memiliki peran penting dalam membantu penyintas bencana
alam mencapai resiliensi melalui program-program yang dibuat (Mahmud & Azizah, 2020).
Program pemerintah seperti dukungan sosial dan dukungan material membantu para penyintas
bencana alam untuk pulih dan resilien pasca kejadian yang mereka alami.

2. Faktor Infrastruktur
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Faktor infrastruktur dalam resiliensi merupakan bagian penting dalam resiliensi penyintas
bencana. Kualitas dan ketersediaan infrastruktur berperan dalam menentukan tingkat resiliensi
penyintas bencana. Penelitian yang dilakukan oleh Lubis & Pandjaitan (2024) menyatakan sarana
dan prasarana seperti kondisi tempat tinggal, jaringan komunikasi, akses mobilitas, jaringan
komunikasi memainkan peran penting dalam kemampuan resiliensi penyintas bencana alam.
Rumabh atau fasilitas lain yang rusak pasca bencana akan menimbulkan dampak psikologis seperti
takut dan sedih yang dimana akan memengaruhi kemampuan resiliensi penyintas bencana alam.
Penelitian Aksyar et al. (2023) menyatakan bahwa keterbatasan infrastruktur yang terjadi pasca
bencana alam menjadi salah satu penghambat resiliensi penyintas bencana alam. Oleh karenanya,
para penyintas bencana alam memerlukan bantuan infrastruktur yang rusak untuk mendukung
resiliensi mereka. Bantuan infrastruktur pemerintah yang merata akan berpengaruh dan
mempercepat proses resiliensi penyintas bencana alam(Hafizi et al., 2021).

Tabel 3. Ringkasan Faktor Eksternal

Sub Faktor Indikator Pembahasan

Faktor Dukungan Bantuan dari pemerintah dan lembaga sosial membantu pemulihan

Institusi Pemerintah dan dan meningkatkan resiliensi secara berkelanjutan
Lembaga

Faktor Kualitas & Infrastruktur yang baik mendukung resiliensi sedangkan

Infrastruktur Ketersediaan keterbatasan infrastruktur seperti kerusakan akibat bencana
Sarana menyebabkan dampak psikologis yang menghambat pemulihan
Prasarana

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi merupakan kemampuan penting yang
membantu individu penyintas bencana alam untuk pulih secara psikologis dan sosial serta untuk
mengatasi, beradaptasi, dan bangkit kembali dari situasi sulit. Resiliensi individu penyintas
bencana alam tercermin dalam tujuh aspek resiliensi yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls,
optimisme, kemampuan analisis penyebab masalah, empati, efikasi diri, dan reaching out. Proses
terbentuknya resiliensi dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi faktor sosial, faktor ekonomi, dan faktor modal sosial,
sementara faktor eksternal meliputi faktor institusi dan faktor infrastruktur. Temuan ini
menegaskan faktor-faktor tersebut menjadi sumber yang menentukan bagi Individu penyintas
bencana alam dalam mencapai keadaan resilien dan mengelola dampak psikologis pasca bencana
alam.

Gambaran mengenai resiliensi penyintas bencana alam ini dapat memperkaya literatur
ilmiah mengenai psikologi bencana dan resiliensi, khususnya dalam konteks lokal seperti
Indonesia yang rawan bencana untuk memberikan pemahaman bagaimana proses adaptasi
psikologi penyintas bencana alam serta menjadi dasar dalam pembuatan intervensi psikososial
atau program dalam konteks pemulihan pasca bencana. Dengan pendekatan yang terintegrasi juga
diharapkan dapat memperkuat ketahanan dalam menghadapi bencana di masa mendatang.
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